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ABSTRAK 
 

Dwi Kusuma Wardani: 1701125056. “Analisis Persepsi Wisatawan Terhadap 

Konservasi Ex Situ Macan tutul Jawa (Panthera Pardus Melas, Cuvier 1809) di 

Kawasan Konservasi Ex Situ Kebun Binatang Bandung”. Skripsi. Jakarta: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka, 2021.  

Macan tutul jawa merupakan satwa endemik yang memiliki tingkat ancaman 

kepunahan yang sangat tinggi dan merupakan spesies kunci di hutan setelah 

punahnya harimau jawa, sehingga konservasi merupakan salah satu strategi dalam 

mencegah kepunahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji menganalisis 

persepsi wisatawan terhadap konservasi macan tutul jawa (panthera pardus melas 

Cuvier, 1809) yang berada di Kawasan konservasi ex situ Kebun Binatang 

Bandung. Persepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah satu 

faktor yang sangat mendukung persepsi wisatawan adalah pengetahuan wisatawan 

itu sendiri mengenai konservasi ex situ macan tutul jawa. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dan teknik analisis data dengan menghitung 

persentase jumlah skor untuk masing-masing indikator dalam angket sejumlah 

243 responden berdasarkan karakteristik status pekerjaan. Hasil persepsi 

wisatawan terhadap konservasi macan tutul jawa di Kawasan Konservasi Ex Situ 

Kebun Binatang Bandung pada penelitian ini menunjukan persepsi pengunjung 

Kebun Binatang Bandung yang mengunjungi kandang pamer macan tutul jawa 

memiliki kesadaran bahwa macan tutul jawa merupakan satwa yang harus 

dilindungi dan memahami betapa pentingnya konservasi ex situ macan tutul jawa. 

 

 

Kata Kunci : Macan Tutul Jawa, Persepsi, Konservasi Ex situ. 
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ABSTRACT 
 

Dwi Kusuma Wardani: 1701125056. “Analysis of Tourist Perceptions of Ex Situ 

Conservation of javan Leopard (Panthera pardus melas Cuvier, 1809) in the Ex 

Situ Conservation Area in Bandung Zoo.”  

Javan leopard (Panthera pardus melas Cuvier, 1809) is an endemic and critically 

endangered animal also a keystone species in the forest after the extirpation of tiger 

from Indonesian Island of Java (Panthera tigris sondaica), so conservation is one 

of the strategies to prevent extinction. The ex situ conservation strategy of the 

Javan leopard is very much needed to maintain and preserve the Javan leopard 

population. The purpose of this study is to know how tourists perceptions of the 

conservation of javan leopard (Panthera pardus melas, Cuvier 1809) in the ex 

situ conservation area of the Bandung Zoo. The research method used is 

descriptive quantitative and data analysis techniques by calculationg the 

percentage of total scores for a total of 243 respondents based on job 

characteristics. The result of tourists perceptions of the conservation of javan 

leopard in the Bandung Zoo’s ex situ conservation area show the perception of 

visitor of the Bandung Zoo who visited the Javan Leopard exhibition enclosure to 

have an awareness that the javan leopard is an animal that must be protected and 

understand te importance of ex situ javan leopard conservation. 

 

Keyword : javan leopard, perception, ex situ conservation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Macan tutul jawa (Panthera pardus melas Cuvier, 1809) merupakan 

subspesies dari macan tutul yang diketahui sebagai salah satu satwa endemik 

dan hanya ditemukan di kawasan hutan tropis, pegunungan, serta kawasan 

konservasi di Pulau Jawa, Indonesia. Dikarenakan termasuk sebagai salah 

satu mamalia yang dilindungi, macan tutul jawa tercantum dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang dilindungi. Macan tutul jawa populasinya 

semakin terancam dikarenakan berbagai macam faktor seperti pemburuan liar, 

peralihan fungsi lahan hutan, dan beberapa faktor lainnya. Saat ini di Pulau 

Jawa sendiri, macan tutul jawa tersebar dari mulai Taman Nasional Ujung 

Kulon sampai dengan di Taman Nasional Baluran dimana pada tahun 2016 

diperkirakan jumlah macan tutul jawa yang kini tersisa hanya berkisar 350-

700 ekor macan tutul jawa sehingga macan tutul jawa dikategorikan masuk ke 

dalam status genting dan termasuk ke dalam Apendix I CITES (2019). 

Dengan kondisi saat ini dimana luas hutan di Pulau Jawa semakin 

mengecil yang pastinya memberikan dampak signifikan terhadap populasi 

macan tutul jawa dikarenakan macan tutul jawa membutuhkan luasan 

minimal habitatnya 
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atau disebut minimum dynamic area for viable population untuk mampu 

bertahan hidup (Gunawan et al., 2012).  Dikarenakan luas hutan yang 

semakin menyempit dan status macan tutul jawa yang semakin 

mengkhawatirkan maka dilakukan berbagai macam upaya, upaya yang 

dimaksud berupa resminya Indonesia menjadi anggota IUCN (International 

Union For Conservation of Nature) sejak tahun 1967, serta melalui 

Keputusan Gubernur Jawa Barat No. 27 Tahun 2005 macan tutul jawa 

dijadikan sebagai maskot Provinsi Jawa Barat dan juga berbagai upaya 

pemerintah guna mempertahankan populasi macan tutul jawa dengan 

membuat program konservasi ex situ yang berada di tiga Pulau yakni Pulau 

Jawa, Pulau Kangea, dan Pulau Nusa Kambangan. (Nur hanisah, 2019) 

Penyusunan strategi konservasi macan tutul jawa sangat dibutuhkan 

untuk menjaga dan melindungi kelestarian populasi macan tutul jawa dimana 

konservasi merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

mencegah atau menghambat kepunahan macan tutul jawa. Konservasi sendiri 

terbagi menjadi dua jenis, yakni konservasi in situ dan konservasi ex situ. 

Contoh dari konservasi in situ berupa Taman Nasional, Cagar Alam, Suaka 

Marga Satwa dan contoh dari konservasi ex situ berupa Kebun Binatang, 

Kebun Raya, Taman Safari.  

Kebun Binatang menjadi salah satu alternatif konservasi di luar dari 

habitat asli hewan tersebut guna melindungi hewan atau satwa tersebut dari 

kepunahan, sehingga tempat dimana hewan tersebut dipindahkan dibuat 

sedemikian rupa menyerupai habitat aslinya. Konservasi in situ merupakan 
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strategi pelestarian dengan jangka panjang yang terbaik untuk 

mempertahankan spesies asli satwa dengan perlindungan populasi dan 

komunitas alami di habitat alami, namun dikarenakan adanya aktivitas 

manusia menjadikan konservasi in situ kurang efektif sehingga upaya lain 

untuk mencegah kepunahan satwa yakni dengan memelihara individu-

individu alami dengan kondisi yang terkendali serta tetap berada di bawah 

pengawasan manusia yang biasa dikenal dengan konservasi ex situ (Suhandi 

et al., 2015). 

Kebun Binatang merupakan salah satu destinasi wisata yang terdapat 

di Indonesia dikarenakan dapat dikunjungi oleh wisatawan umum. Tidak 

jarang pula Kebun Binatang menjadi tempat tujuan study tour atau tujuan 

wisata edukatif yang menarik bagi Pelajar atau Mahasiswa guna menambah 

ilmu pengetahuan mengenai keanekaragaman jenis dan status satwa yang 

sebelumnya tidak diketahui, salah satunya ialah tentang status macan tutul 

jawa. Salah satu kebun binatang yang di dalamnya masih terdapat macan tutul 

jawa ialah Kebun Binatang Bandung atau sekarang dikenal dengan Bandung 

Zoological Garden. Kebun Binatang Bandung atau yang dikenal dengan 

Bandung Zoological Garden memiliki luas hampir 14 hektar yang terletak di 

Jalan Kebun Binatang No. 6 Kecamatan Coblong, Kota Bandung. Dimana di 

dalamnya terdapat 800 individu satwa dari berbagai kelas yakni aves berupa 

elang, makau, nuri dll. Mamalia berupa harimau benggala, macan tutul jawa, 

harimau sumatera, orang utan kalimantan, dll. Reptilia berupa  biawak, Ular, 

dll, dan pisces. Kebun Binatang Bandung bukan hanya menjadi tempat wisata 
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rekreasi namun juga menjadi tempat penelitian dan tempat wisata pendidikan 

yang dapat menambah wawasan tentang satwa bagi Pelajar, Mahasiswa, atau 

wisatawan umum di Kota Bandung dan Jawa Barat (Tentang kami, 2018). 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.31/Menhut-II/2012 tentang Lembaga Konservasi yang memiliki fungsi 

utama penyelamatan satwa dengan mempertahankan kemurnian jenisnya juga 

sebagai tempat Pendidikan, peragaan, penitipan sementara, sumber indukan, 

dan cadangan genetik untuk mendukung populasi in situ, sarana rekreasi yang 

sehat serta penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan  (Pasal 2 (2) 

Permenhut No P.31/2012). 

Dengan kunjungan yang dilakukan oleh Pelajar, Mahasiswa atau 

wisatawan umum tersebut akan muncul sebuah persepsi dari para wisatawan 

tentang macan tutul jawa. Persepsi terhadap macan tutul jawa yang dilindungi 

sangat bergantung pada pengetahuan wisatawan tersebut tentang macan tutul 

jawa secara keseluruhan. Istilah persepsi yakni suatu proses dimana aktivitas 

seseorang dalam memberikan kesan, penilaian, pendapat, dan merasakan rasa 

berupa rasa senang, atau rasa benci terhadap obyek tersebut (Syaputri & Sidiq, 

2017). Persepsi tentang konservasi ex situ macan tutul jawa sangat penting 

untuk diteliti guna menambah wawasan wisatawan yang belum mengetahui 

tentang status macan tutul jawa yang dimana keberadaannya harus dilindungi. 

Sama seperti halnya penelitian terdahulu yakni tentang Persepsi Wisatawan 

Mengenai Kawasan Konservasi Penyu Perairan Di Kota Pariaman Provinsi 

Sumatera Barat dimana pada bagian pembahasan peran masyarakat menjadi 
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satu hal yang sangat penting dalam kegiatan konservasi penyu tersebut di 

Kota Pariaman dan hal yang dapat menghambat konservasi penyu tidak 

berjalan dengan baik adalah minimnya pengetahuan dari sebagian masyarakat 

tentang manfaat dan pentingnya konservasi penyu guna kelestarian habitat 

asli penyu tersebut (Syaputri & Sidiq, 2017). Penelitian terdahulu tentang 

persepsi terhadap macan tutul jawa membahas tentang konflik dan persepsi 

masyarakat sekitar gunung sawal terhadap macan tutul jawa, dimana dalam 

pelitian tersebut membahas tentang konservasi in situ macan tutul jawa yang 

berada di Kawasan Suaka Margasatwa Gunung Sawal yang dinilai tidak 

mampu dalam menampung seluruh individu macan tutul jawa sehingga 

memicu konflik antara masyarakat sekitar Kawasan Hutan Gunung Sawal 

dengan macan tutul jawa (Fathony, 2020).  Sehingga pada penelitian yang 

membahas tentang persepsi wisatawan terhadap konservasi ex situ macan 

tutul jawa di Kebun Binatang Bandung ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

persepsi yang dimiliki wisatawan terhadap macan tutul jawa dan persepsi 

wisatawan terhadap konservasi ex situ tepatnya yang berada di Kebun 

Binatang Bandung. Sehingga nantinya diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat mengedukasi wisatawan yang sebelumnya tidak mengetahui apa itu 

konservasi in situ, apa itu konservasi ex situ, kenapa terdapat macan tutul 

jawa di Kebun Binatang Bandung, dan apa yang membuat macan tutul jawa 

menjadi satwa yang dilindungi sehingga penelitian ini dapat berkontribusi 

dalam dunia konservasi macan tutul jawa untuk mencegah kepunahan macan 

tutul jawa.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan beberapa uraian yang dikemukakan di dalam latar 

belakang, maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Apakah konservasi ex situ merupakan cara terbaik untuk menghambat 

kepunahan macan tutul jawa selain dengan dilakukannya konservasi in 

situ?  

2. Bagaimana persepsi wisatawan terhadap konservasi ex situ macan tutul 

jawa di Kebun Binatang Bandung? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk memperjelas guna terciptanya efektivitas pada penelitian ini, 

maka ruang lingkup masalah yang akan diteliti pada penelitian ini akan 

dibatasi, berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang. Maka 

dari itu penulis membatasi penelitian pada bagian bagaimana persepsi 

wisatawan terhadap konservasi ex situ macan tutul jawa yang berada di 

Kebun Binatang Bandung. 

 

D. Rumusan Masalah  

Dalam penelitian Analisis Persepsi Wisatawan Terhadap Konservasi 

Macan Tutul Jawa (Panthera pardus melas Cuvier, 1809) di Kawasan 

Konservasi Ex situ Kebun Binatang Bandung ini berdasarkan uraian pada 
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pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan rumusan masalah berupa 

Bagaimana persepsi wisatawan Kebun Binatang Bandung (Bandung 

Zoological Garden) yang mengunjungi kandang pamer macan tutul jawa 

terhadap konservasi ex situ macan tutul jawa yang berada di Kebun Binatang 

Bandung? 

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian Analisis Persepsi Wisatawan Terhadap 

Konservasi Macan Tutul Jawa (Panthera Pardus Melas Cuvier, 1809) di 

Kawasan Konservasi Ex Situ Kebun Binatang Bandung ini bertujuan untuk 

mengkaji persepsi wisatawan Kebun Binatang Bandung (Bandung Zoological 

Garden) tentang macan tutul jawa sebagai hewan yang berstatus hampir 

punah serta sebagai hewan yang dilindungi.  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti mengenai 

konservasi macan tutul jawa dan juga menambah wawasan wisatawan 

terutama wisatawan yang berstatus sebagai Pelajar atau wisatawan yang 

berstatus sebagai Mahasiswa yang berkunjung ke Kebun Binatang Bandung 

(Bandung Zoological Garden) tentang macan tutul jawa sebagai satwa yang 

dilindungi sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 dan 

menambah pengetahuan wisatawan tentang konservasi in situ maupun 

konservasi ex situ. 

2. Manfaat Praktis  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam bidang Pendidikan 

dan memberikan pemahaman lebih, terlebih terhadap pelajar dan wisatawan 

umum tentang status macan tutul jawa dan bagaimana cara menjaga habitat 

satwa yang dilindungi agar habitat tetap terjaga sehingga satwa terhindar dari 

kepunahan.
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